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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Penulisan cerita kembali menjadi skenario dari cerpen perlu 
mempertimbangkan beberapa hal, misalnya bahasa pada cerpen akan mengalami 
perubahan setelah menjadi sebuah adegan dalam skenario. Proses adaptasi bukan 
lagi hal baru dalam penulisan skenario, namun bentuk adaptasi ide dan karakter 
bisa menjadi satu hal yang baru dalam membuat skenario. Mengambil beberapa 
bagian penting dari cerita yang berhubungan langsung dengan ide dan karakter, 
kemudian merubahnya menjadi bahasa audio visual menjadi konsep penulisan 
skenario KARYAMU. Mengubah ide cerita cerpen ke dalam KARYAMU dengan 
memilih beberapa potongan kalimat yang sesuai dengan tema cinta. 
Tema cinta yang dijadikan dalam bentuk skenario ini mencoba 
menceritakan kembali salah satu pemikiran Zarry Hendrik. Dear  Zarry’s,   adalah  
salah satu karya Zarry dalam bentuk fiksi. Cerpen Pertama Kali Kau 
Memanggilku  Fiona  ini  juga  salah  satu  cerpen  yang  ada  pada  buku  Dear  Zarry’s  
dengan cerita yang menarik dan sederhana untuk diadaptasi ke skenario. Skenario 
KARYAMU menceritakan bagaimana Lena berjuang berusaha menemukan 
cintanya. 
Penerapan puisi pada dialog itulah yang menjadi point penting dari 
skenario KARYAMU. Rangkaian puisi menambah unsur dramatis dan emosional, 
sehingga penonton pun akan terbawa masuk merasakan apa yang dirasakan tokoh 
utama. Begitu pula dengan penerapan flashback pada skenario KARYAMU juga 
menjadi salah satu alat untuk menyampaikan isi cerpen dalam bentuk skenario. 
Sebab akibat pada cerita bisa tetap tampak terlihat sepanjang cerita. Skenario 
KARYAMU juga termasuk salah satu cerita cinta fiksi. Dalam pembuatan 
skenario KARYAMU ada beberapa perubahan dan tambahan dari cerpen 
sebelumnya. Tetapi tambahan atau perubahan tersebut tidak lepas dari keaslian 
karakter serta tujuan cerita yang akan diberikan. Seperti memindahkan pikiran dan 
maksud Zarry Hendrik dari cerpen ke dalam bentuk skenario audio visual. 




Penciptaan karya skenario KARYAMU mempunyai beberapa saran 
setelah skenario selesai dikerjakan. Saran ini ditunjukkan kepada pembaca atau 
penonton yang akan membuat penciptaan adaptasi karya sastra ke dalam skenario 
secara materi maupun teknis. Beberapa hal yang bisa menjadi saran positif yang 
membantu antara lain: 
1. Penulis skenario bisa memilih atau berdiskusi dengan pihak Produser atau 
Sutradara dalam memilih cerita yang akan diadaptasi menjadi skenario, 
dengan beberapa pertimbangan menarik dari karya sastra. 
2. Konsep penciptaan adaptasi, alur cerita, serta bagaimana pemilihan titik 
awal dan akhir cerita yang akan dibuat dalam skenario tidak harus sama 
persis dengan cerita yang diadaptasi.  
3. Pemilihan cara mengadaptasi karya sastra, serta pembuatan hubungan 
sebab-akibat harus dipikirkan sebelum membuat skenario. 
4. Penggunaan puisi sebagai dialog bisa menjadi alternatif pembangunan 
sebuah adegan dan pendalaman karakter pada tokoh. 
5. Pembangunan karakter pada cerita mempengaruhi alur, sehingga 
dibutuhkan riset seputar sosiologi, psikologi, fisiologi dari karya sastra 
yang di adaptasi. 
6. Pemilihan alur cerita dalam skenario jelas berbeda dari karya sastra yang 
diadaptasi. Alur tersebut bisa dipertimbangkan sebagai salah satu cara atau 
bentuk penawaran baru pada penulisan skenario adaptasi. 
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